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PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR IPA MELALUI STRATEGI  
TIME TOKEN  SISWA KELAS IV SDN MAJEGAN 3 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan  motivasi belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016 melalui strategi Time Token (2) meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016 melalui strategi Time Token. Jenis penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV SDN Majegan 3 yang berjumlah 15 siswa. Sedangkan objeknya yaitu motivasi 
belajar IPA dengan menerapkan strategi Time Token. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa 
dari prasiklus, siklus I, siklus II yang meliputi 5 aspek indikator motivasi belajar, yang mencakup : 
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 36,66%, 54,16% dan 79,16%, memiliki rasa percaya diri 40%, 
57,49% dan 81,66%, penuh semangat 43,33%, 59,99% dan 83%, memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi 36,66%, 55,83% dan 77,5%, mampu berjalan sendiri ketika guru meminta siswa untuk 
mengerjakan sesuatu 35%, 50,83% dan 75,83%. Strategi pembelajaran Time Token juga 
meningkatan hasil belajar siswa  pada prasiklus 26,66%, siklus I 66,66% dan siklus II 86,66%. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu melalui strategi Time Token dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pembelajaran IPA, Strategi Time Token. 
 
Abstract 
This study aims to (1) increase the motivation to learn science grade IV SDN Majegan 3 
2015/2016 academic year through strategies Time Token (2) improve learning outcomes IPA 
grade IV SDN Majegan 3 2015/2016 academic year through the strategy Time Token. This 
research is the Classroom Action Research (PTK). The subjects in this study were teachers and 
students of class IV SDN Majegan 3 totaling 15 students. While the object is motivation to learn 
science by implementing strategies Time Token. The technique of collecting data through 
interviews, observation, and documentation. The data analysis technique consists of data 
reduction, data presentation, and conclusion. The results showed an increase in student motivation 
of prasiklus, the first cycle, the second cycle which includes five aspects of indicators of 
motivation to learn, which include: The existence of desire and managed 36.66%, 54.16% and 
79.16%, have a sense of trust self 40%, 57.49% and 81.66%, vigorously 43.33%, 59.99% and 83%, 
have a high curiosity 36.66%, 55.83% and 77.5%, able to walk alone when the teacher asks the 
students to do something 35%, 50.83% and 75.83%. Time Token learning strategies also improve 
student learning outcomes in prasiklus 26.66%, 66.66% the first cycle and the second cycle 
86.66%. The conclusion of this study is through a strategy Time Token can enhance motivation 
and learning outcomes IPA grade IV SDN Majegan 3 of the school year 2015/2016. 
 








Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan 
juga merupakan ujung tombak bagi pembangunan peradaban sehingga dengan perkembangan 
pendidikan inilah yang nantinya akan mencetak peradaban manusia. UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara 
aktif mangembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dimiliki oleh 
dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.” 
 Guru sebagai salah satu faktor keberhasilan suatu pendidikan dituntut untuk memiliki 
sikap profesional dalam bekerja. Menurut Kunandar (2007:47) “guru yang profesional adalah 
orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di 
bidangnya”. Guru harus menguasai strategi pembelajaran yang bervariasi untuk mendukung 
tercapainya suatu tujuan pembelajaran, guru juga dituntut bekerja semaksimal mungkin untuk 
menggali potensi peserta didik saat proses belajar mengajar berlangsung.  
 Pada kenyataannya, guru dalam menyampaikan materi pembelajaran masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Metode ceramah ini tidak 
selamanya berdampak buruk terhadap motivasi belajar siswa namun, akan membuat siswa 
bosan khusunya mata pelajaran IPA. Jika dalam pembelajaran IPA hanya menekankan pada 
penggunaan metode ceramah sebagai metode utama dalam penyampaian materi pelajaran, 
maka siswa akan mengalami kebosanan. Sehingga dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 Bedasarkan hasil observasi awal, guru kelas IV di SDN Majegan 3 dalam mengajar mata 
pelajaran IPA belum menggunakan strategi yang bervariatif tetapi lebih cenderung 
mengandalkan metode ceramah.  Selain itu, motivasi belajar kelas IV SDN Majegan 3 pada 
mata pelajaran IPA masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi 
peneliti yang menunjukkan bahwa indikator motivasi belajar , adanya hasrat dan keinginan 
berhasil jumlah skor 22 dengan prosentase 36,66%, memiliki rasa percaya diri jumlah skor 24 
dengan prosentase 40%, penuh semangat jumlah skor 26 dengan prosentase 43,33%, memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi jumlah skor 22 dengan prosentase 36,66%, dan mampu berjalan 
sendiri ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan sesuatu jumlah skor 21 dengan 
prosentase 35%. Motivasi belajar yang rendah akan berdampak pada hasil belajar siswa yang 
rendah pula, siswa yang belum mencapai KKM ada 11 siswa atau 73,3% sedangkan hasil 
belajar siswa yang mencapai KKM hanya 4 siswa atau 26,66%. 
 Untuk itu diperlukan strategi yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran IPA. Strategi ini harus efektif, efisien dan juga menyenangkan 
bagi siswa agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar. Jika 
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antusiasme pada diri siswa sudah tumbuh, maka siswa akan termotivasi untuk mengikuti KBM. 
Salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu strategi Time Token. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan  motivasi belajar IPA siswa kelas IV 
SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016 melalui strategi Time Token (2) meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016 melalui strategi Time Token. 
Sedangkan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu melalui strategi Time Token dapat 
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa  kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016 
dan melalui strategi Time Token dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa  kelas IV SDN 
Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan kelas atau PTK.  
Kusumah dan Dwitagama (2010:9) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencaakan, (2) 
melaksanakan, (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Sedangkan desain penelitian yang digunakan yakni menggunakan desain PTK menurut 
Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian tindakan model Kurt Lewin terdiri dari  empat 
komponen, yaitu a) Perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan d) 
refleksi (reflecting). 
Penelitian ini dilakukan di SDN Majegan 3. Penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2015/2016 yaitu bulan maret 2016. Dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN Majegan 3 yang berjumlah 15 siswa yang 
terdiri 8 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian yaitu 
motivasi belajar IPA dengan menggunaan strategi Time Token. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Sumber 
data yang dikumpulkan dari penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IV SDN Majegan 3, 
tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran di kelas IV SDN Majegan 3 
dengan mengamati proses pembelajaran melalui penerapan strategi Time Token serta dokumen 
atau arsip berupa silabus IPA, daftar nilai siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi dilakukan untuk mengamati tindak belajar yang 
meliputi motivasi belajar siswa dengan  penerapan strategi Time Token dalam setiap siklus, dan 
tindak mengajar guru dengan menggunakan strategi Time Token. Teknik wawancara digunakan 
untuk mengumpulkan data dari pendapat guru dan siswa. Sedangkan teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh daftar nama siswa kelas IV SDN Majegan 3, profil sekolah dan 
foto-foto siswa kelas IV saat menerima tindakan. 
Keabsahan data yang digali dan dikumpulkan selama penelitian harus teruji 
keabsahannya, oleh karena itu peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
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untuk menguji keabshasan data dalam proses penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis interaktif. Miles dan Huberman  (dalam Sugiyono 2005: 91) mengemukakan 
bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Adapun aktivitas dalam 
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam beberapa siklus, sedangkan 
setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Indikator merupakan kriteria minimal yang harus tercapai dalam sebuah penelitian. Indikator 
pencapaian dalam penelitian ini adalah motivasi belajar IPA siswa kelas IV SDN Majegan 3. 
Indikator yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika target 
pencapaian mencapai 75%. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Untuk mengetahui kondisi awal pada penelitian, maka peneliti melakukan kegiatan pra 
siklus. Kegiatan dilakukan melalui wawancara dan observasi yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana motivasi siswa kelas IV SDN Majegan 3 dalam mengikuti pembelajaran serta 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat mengajar. Berdasarkan hasil observasi 
pada kegiatan prasiklus, diperoleh beberapa informasi tentang rendahnya motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal tersebut dibuktikan dengan pengamatan dari 
beberapa indikator, indikator adanya hasrat dan  keinginan berhasil jumlah skor 22 dengan 
prosentase 36,66%, memiliki rasa percaya diri jumlah skor 24 dengan prosentase 40%, penuh 
semangat jumlah skor 26 dengan prosentase 43,33%, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
jumlah skor 22 dengan prosentase 36,66%, dan mampu berjalan sendiri ketika guru meminta 
siswa untuk mengerjakan sesuatu jumlah skor 21 dengan prosentase 35%. Sedangkan hasil 
belajar siswa masih sangat rendah, siswa yang mencapai KKM sebanyak 4 siswa atau 26,7 % 
siswa yang tuntas belajar, sedangkan yang belum mencapai KKM ada 11 siswa atau 73,3% 
siswa yang belum tuntas belajar. 
Rendahnya motivasi belajar yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa ini 
disebabkan oleh pengajaran guru yang menggunakan metode ceramah selama proses 
pembelajaran. Keaktifan serta semangat siswa juga sangat kurang dalam mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan yang ada maka peneliti dan guru bersepakat untuk 
memperbaiki proses pembelajaran IPA kelas IV SDN Majegan 3 dengan penggunaan strategi 
pembelajaran yang inovatif yaitu berupa strategi Time Token. 
Dengan penggunaan strategi Time Token selama dua pertemuan dalam siklus I, motivasi 
dan hasil belajar siswa meningkat walaupun belum mencapai indikator yang telah ditentukan. 
Hasil pengamatan dari motivasi belajar siswa yaitu indikator adanya hasrat dan keinginan 
berhasil pada pertemuan pertama sebesar 48,33% dan meningkat pada pertemuan kedua 
menjadi 60%, memiliki rasa percaya diri pada pertemuan pertama sebesar 51,66% dan 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 63,33%, penuh semangat pada pertemuan pertama 
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sebesar 53,33%dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi 66,66%, memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi pada pertemuan pertama sebesar 50% dan meningkat pada pertemuan kedua 
menjadi 61,66%, mampu berjalan sendiri ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan 
sesuatu pada pertemuan pertama sebesar 43,33% dan meningkat pada pertemuan kedua 
menjadi 58,33%. Sedangkan hasil belajar pada siklus I juga mengalami peningkatan, rata-rata 
nilai siswa yaitu 78,66, kemudian siswa yang mencapai KKM sebanyak 10 siswa atau sebesar 
66,66% dan 5 siswa yang belum tuntas atau sebesar 33,33%. Berdasarkan hasil siklus I maka 
diperlukan suatu perbaikan untuk mendapatkan hasil optimal seperti mendorong siswa untuk 
belajar dengan giat. Meningkatkan keaktifan dan rasa percayadiri siswa untuk mengeluarkan 
pendapat, ide dan gagasa dan mengkondisikan kelas dengan baik. Dengan perbaikan tindak 
belajar tersebut maka penelitian dilanjut pada siklus II. Hasil motivasi belajar dengan indikator 
adanya hasrat dan keinginan berhasil sebesar 79,16%, memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
sebesar 81,66%, penuh semangat sebesar 83%, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sebesar 
77,5%, dan mampu berjalan sendiri ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan sesuatu 
sebesar 75,83%.  Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, rata-rata nilai siswa adalah 86 
dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 13 siswa atau sekitar 86,66%. 
Penelitian mengenai strategi Time Token juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 
salah satunya oleh Suryani (2013) yang menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
Time Token Arends dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SD Negeri Plosokerep 2 Sragen tahun 2012/2013. Sedangkan penelitian 
Valentina, Jampel dan Murda (2013) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
PKn yang signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Time Token 
Arends dan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran lansung. Hal ini berarti model 
pembelajaran Time Token Arends berpengaruh positif terhadap hasil belajar PKn pada siswa 
kelas V SD Gugus II Kecamatan Seririt. Dengan demikian penelitian terdahulu tersebut 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Berdasarkan penggunaan strategi TimeToken pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV 
SDN Majegan 3. Terjadi peningkatan dari penelitian siklus I dan siklus II, hal ini dapat dilihat 
melalui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Berikut perbandingan prosentase 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA : 
 
Tabel 1 Motivasi Belajar Siswa dari Awal Hingga Akrir 
Indikator Prosentase Siswa 
Kondisi 
Awal (%) 









Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
36,66% 48,33% 60% 71,66% 86,66% 
Memiliki rasa percaya diri 40% 51,66% 63,33% 73,33% 90% 
Penuh semangat 43,33% 53,33% 66,66% 75% 91% 
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Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 36,66% 50% 61,66% 70% 85% 
Mampu berjalan sendiri ketika guru 
meminta siswa untuk mengerjakan 
sesuatu 
35% 43,33% 58,33% 68,33% 83,33% 
 
Dari uraian diatas dapat dilihat peningkatan motivasi belajar dari kondisi awal, siklus I 
dan siklus II. Berikut grafik yang berkaitan dengan uraian diatas : 
 
 
Gambar 1 Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
 
Motivasi belajar yang meningkat akan mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Dari Awal Hingga Akhir 
No Nama Siswa KKM Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
1 Arika Widya E.S 75 76 80 90 
2 Yusuf Alfarit 75 66 70 90 











100,00% Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil
Memiliki rasa percaya 
diri
Penuh semangat
Memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi
Mampu berjalan 
sendiri ketika guru 




4 Ardila Cahyani 75 64 80 90 
5 Barbara D.A.S 75 60 60 70 
6 Elviana Eri A 75 76 80 90 
7 Imelda Eka A 75 69 90 100 
8 Rahayu Mukti 75 67 90 80 
9 Raynaldy Muis S 75 56 60 70 
10 Riski F.A.P 75 63 70 80 
11 Salma Ramadhan 75 73 90 90 
12 Yulia Dwi P.A 75 68 80 80 
13 Nur Handayani 75 76 80 90 
14 Ridho Imam M 75 63 70 90 
15 Muslih Bahrul I 75 83 100 100 
Jumlah  1024 1180 1290 
Rata-rata nilai siswa 68,26 78,66 86 
 
Dari tabel diatas disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus, 
siklus I sampai siklus II. Adapun data peningkatan hasil belajar dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut: 
 
 





















Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis tindakan yang dapat dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah melalui strategi Time Token dapat meningkatkan motivasi belajar 
IPA siswa  kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016 dan melalui strategi Time Token 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa  kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 2015/2016. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti 
dan guru kelas IV SDN Majegan 3 dapat disimpulkan bahwa melalui strategi Time Token dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa  kelas IV SDN Majegan 3 tahun ajaran 
2015/2016. 
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